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ABSTRACT 

 

Sarah Devina, 2026. The Relationship Between Learning Material Needs and 

Participants’ Interest in Attending Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin Activities in 

Padang. Undergraduate Thesis. Padang: Department of Nonformal Education, 

Faculty of Education, Universitas Negeri Padang. 

Nonformal education plays an important role in providing learning 

opportunities for communities outside the formal education system. One form of 

nonformal education that has developed in society is the majelis taklim, which 

functions as a forum for religious learning. However, in its implementation, the 

interest of participants in attending majelis taklim activities is still relatively low. 

This low interest is suspected to be caused by the learning material needs of the 

participants that have not yet been fulfilled according to their needs. Therefore, the 

problem examined in this study is: “Is there a relationship between the need for 

learning materials and the participants’ interest in attending the activities of the 

Ikhwanul Muslimin Majelis Taklim in Padang City?” 

This study employed a quantitative approach with a correlational research 

design. The population consisted of all 25 participants of Majelis Taklim Ikhwanul 

Muslimin in Padang, who were also used as the research sample. Data were 

collected using a questionnaire in the form of a list of statements. The data analysis 

techniques included percentage analysis and the Rank Order (Spearman) correlation 

formula. 

The results of the study indicate that first, the need for learning materials of 

participants in the activities of the Ikhwanul Muslimin Majelis Taklim in Padang 

City based on all indicators is categorized as less appropriate. Second, the 

participants’ interest in attending majelis taklim activities based on all indicators is 

categorized as low. Third, the results of data processing show that there is a 

significant relationship between the need for learning materials and the participants’ 

interest in attending the activities of the Ikhwanul Muslimin Majelis Taklim in 

Padang City. Thus, it can be concluded that the more appropriate the learning 

materials provided to the participants’ needs, the higher the participants’ interest in 

attending majelis taklim activities. 

Keywords: learning material needs, participants’ interest, majelis taklim 
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ABSTRAK 

Sarah Devina, 2026. Hubungan Antara Kebutuhan Materi Belajar dengan Minat 

Peserta dalam Mengikuti Kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota 

Padang. Skripsi. Padang: Departemen Pendidikan Nonformal, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 

Pendidikan nonformal memiliki peran penting dalam memberikan 

kesempatan belajar kepada masyarakat di luar jalur pendidikan formal. Salah satu 

bentuk pendidikan nonformal yang berkembang di masyarakat adalah majelis 

taklim yang berfungsi sebagai wadah pembelajaran keagamaan. Namun dalam 

pelaksanaannya, minat peserta dalam mengikuti kegiatan majelis taklim masih 

tergolong rendah. Rendahnya minat tersebut diduga disebabkan oleh belum 

terpenuhinya kebutuhan materi belajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Oleh 

sebab itu, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat hubungan antara kebutuhan materi belajar dengan minat peserta dalam 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang?”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh peserta Majelis Taklim Ikhwanul 

Muslimin di Kota Padang yang berjumlah 25 orang, yang sekaligus dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan 

alat pengumpulan data berupa daftar pernyataan. Teknik analisis data menggunakan 

persentase dan rumus Rank Order (Spearman).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, kebutuhan materi belajar 

peserta dalam kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang 

berdasarkan seluruh indikator dikategorikan kurang sesuai. Kedua, minat peserta 

dalam mengikuti kegiatan majelis taklim berdasarkan seluruh indikator 

dikategorikan rendah. Ketiga, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebutuhan materi belajar dengan minat peserta 

dalam mengikuti kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin sesuai kebutuhan materi 

belajar yang diberikan, maka semakin tinggi pula minat peserta dalam mengikuti 

kegiatan majelis taklim. 

Kata kunci: kebutuhan materi belajar, minat peserta, majelis taklim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya ialah proses yang berlangsung secara sadar, 

terencana, dan berkesinambungan untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun nilai moral, 

sehingga individu mampu berpikir kritis, bersikap bijaksana, dan berperilaku 

sesuai norma yang berlaku di masyarakat, serta dipahami sebagai rangkaian 

kegiatan yang dirancang secara sistematis oleh pendidik kepada peserta didik 

untuk mengoptimalkan potensi secara menyeluruh pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik melalui kegiatan yang terarah dan berkelanjutan guna 

membantu individu mengembangkan kapasitas dirinya (Yolanda & Ismaniar, 

2023), sementara menurut Hasan dkk. (2021), pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya membentuk 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan peserta didik agar 

mampu hidup bermasyarakat dan bernegara, sehingga pendidikan memiliki 

peran strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul, 

berkarakter, dan siap menghadapi tantangan perkembangan zaman serta 

menjadi fondasi penting bagi kemajuan bangsa dan pembangunan masyarakat 

yang berkeadaban. 

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan yang 

memiliki peran strategis dalam sistem pendidikan nasional. Jalur ini memberi 

ruang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk memperoleh kesempatan belajar 

secara berkesinambungan sepanjang hayat, baik melalui kegiatan yang 
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dilakukan di luar sekolah maupun di dalam lingkungan komunitas. Berbeda 

dengan pendidikan formal yang cenderung kaku karena mengikuti struktur 

kurikulum, jenjang, dan waktu yang baku, pendidikan nonformal bersifat lebih 

lentur karena dapat dirancang berdasarkan kebutuhan nyata warga belajar. Oleh 

sebab itu, keberadaannya tidak hanya sekadar pelengkap proses pendidikan, 

tetapi juga menjadi penopang bagi kelompok masyarakat yang belum terlayani 

secara optimal melalui pendidikan sekolah. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan di Indonesia tidak hanya 

berlangsung melalui jalur formal, tetapi juga melalui jalur nonformal. 

Pendidikan nonformal dirancang sebagai bentuk layanan pendidikan yang 

terorganisasi di luar sistem sekolah, dengan karakter yang lebih lentur dan 

menyesuaikan kondisi sosial masyarakat. Berbagai pandangan ahli 

menunjukkan bahwa pendidikan nonformal merupakan kegiatan pembelajaran 

yang diselenggarakan di luar sistem persekolahan dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan belajar masyarakat. Perannya tidak hanya sebagai pengganti, tetapi 

juga sebagai pelengkap dan penambah dari pendidikan formal, dengan sasaran 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kualitas sumber daya manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja (Amalia & Natsir, 2017; 

Aini et al., 2022; Irmawita, 2018; Pamungkas, Sunarti, & Wahyudi, 2018; 

Sunarti, 2014). Kehadirannya dimaksudkan untuk memperluas akses belajar 

bagi warga yang tidak terjangkau pendidikan formal maupun yang memerlukan 
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tambahan pengetahuan dan kecakapan guna menunjang kehidupan pribadi, 

sosial, dan ekonomi. 

Implementasi pendidikan nonformal di Indonesia berkembang dalam 

berbagai bentuk layanan. Pada jenjang usia dini, terdapat satuan PAUD 

nonformal seperti Taman Penitipan Anak, Kelompok Bermain, dan Satuan 

PAUD Sejenis yang berfokus pada pemberian stimulasi perkembangan anak 

secara menyeluruh sejak tahap awal pertumbuhan. Selain itu, tersedia 

pendidikan kesetaraan melalui program Paket A, Paket B, dan Paket C sebagai 

alternatif penyelesaian pendidikan dasar dan menengah bagi masyarakat yang 

tidak mengikuti sekolah formal. Di sisi lain, lembaga kursus dan pelatihan juga 

menyelenggarakan program keterampilan praktis di berbagai bidang, antara lain 

tata boga, teknologi komputer, tata rias, menjahit, serta bahasa asing. Program-

program tersebut diarahkan untuk membekali peserta dengan kecakapan 

aplikatif yang dapat mendukung peningkatan taraf hidup, kemandirian dalam 

bekerja, serta partisipasi aktif dalam lingkungan sosial. 

Dengan karakteristik yang fleksibel, adaptif, dan berbasis kebutuhan, 

pendidikan nonformal menjadi bagian vital dalam memberikan layanan 

pendidikan yang relevan, terjangkau, dan sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Jalur ini pada hakikatnya mewujudkan prinsip bahwa setiap individu berhak 

memperoleh kesempatan untuk belajar, kapan saja, dari siapa saja, dan di mana 

saja 

Selain itu, terdapat pula pendidikan keaksaraan yang bertujuan 

memberantas buta aksara dan membekali peserta dengan kemampuan baca tulis 
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sekaligus keterampilan hidup, serta pendidikan kecakapan hidup yang 

berorientasi pada kemampuan praktis dalam menghadapi persoalan kehidupan 

sehari-hari maupun dunia kerja. Di samping itu, pendidikan nonformal juga 

mencakup pendidikan keagamaan yang berperan dalam meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama melalui berbagai bentuk, seperti 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), madrasah diniyah, pengajian rutin, 

maupun majelis taklim. 

Dari berbagai bentuk pendidikan nonformal, majelis taklim menempati 

posisi penting sebagai wadah pembelajaran sepanjang hayat bagi masyarakat 

muslim. Majelis ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat pengajian rutin, tetapi 

juga sebagai ruang belajar yang terbuka, fleksibel, dan disusun berdasarkan 

kebutuhan jamaah. Melalui majelis taklim, umat Islam berkesempatan untuk 

memperdalam pengetahuan agama, membina akhlak, memperkuat ukhuwah, 

sekaligus memberdayakan diri dalam kehidupan sosial maupun spiritual. 

Bagi jamaah, keberadaan majelis taklim memiliki arti yang lebih luas 

daripada sekadar mendengarkan ceramah keagamaan. Forum ini menjadi sarana 

untuk memperoleh pemahaman agama yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari. Materi yang disampaikan biasanya mencakup berbagai aspek, seperti tata 

cara ibadah, pendidikan anak secara Islami, pengelolaan rumah tangga, hingga 

isu sosial-ekonomi berbasis syariah. Ketika materi sesuai dengan kebutuhan 

jamaah, hal tersebut mampu menumbuhkan minat belajar yang lebih tinggi 

karena mereka merasa isi pembelajaran bermanfaat dan dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan nyata. 
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Selain memperluas wawasan keagamaan, majelis taklim juga berfungsi 

sebagai media pemberdayaan masyarakat muslim. Melalui kegiatan yang 

melibatkan diskusi dan partisipasi aktif, jamaah dilatih untuk berani bertanya, 

menyampaikan pendapat, serta terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan 

keagamaan. Situasi ini tidak hanya menumbuhkan rasa percaya diri dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi, tetapi juga membangun motivasi 

belajar yang berkelanjutan. Dari sisi spiritual, majelis taklim membantu jamaah 

memperdalam iman, memperkuat ketakwaan, serta menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya peran mereka dalam membina keluarga dan generasi yang 

berakhlak mulia. 

Dengan karakteristik yang terbuka dan partisipatif, majelis taklim tidak 

hanya menjadi tempat penyebaran ilmu agama, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan kepribadian, peningkatan kualitas diri, dan pengembangan minat 

belajar yang berkelanjutan. Melalui pembelajaran yang terarah dan relevan 

dengan kebutuhan jamaah, majelis taklim mampu mendorong terciptanya 

masyarakat yang berilmu, berakhlak, serta memiliki semangat belajar sepanjang 

hayat. 

Keberhasilan suatu majelis taklim sangat dipengaruhi oleh minat peserta 

dalam mengikuti kegiatan. Minat dapat dipahami sebagai kecenderungan 

perasaan senang dan ketertarikan terhadap suatu aktivitas atau objek tertentu 

yang muncul secara alami tanpa paksaan. Peserta didik yang memiliki 

ketertarikan terhadap kegiatan belajar cenderung terlibat secara aktif, 

menunjukkan perhatian, berpartisipasi dalam proses pembelajaran, serta 
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berupaya mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Minat belajar dapat 

dikenali melalui tingkat kehadiran dan keikutsertaan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, baik ditinjau dari kondisi fokus, kurang perhatian, 

mengantuk, hingga kesungguhan dalam menyimak penjelasan tutor (Djaali 

dalam Achru, 2019). 

Minat berperan penting dalam proses pembelajaran, karena materi yang 

tidak sesuai dengan ketertarikan peserta didik cenderung kurang dipelajari 

secara optimal. Ketidaksesuaian tersebut dapat menimbulkan perasaan enggan, 

kurang antusias, serta ketidakpuasan terhadap kegiatan belajar yang diikuti. 

Slameto (2015) menjelaskan bahwa individu yang memiliki minat dalam belajar 

umumnya menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap proses pembelajaran 

sehingga materi yang dipelajari lebih mudah diingat dalam jangka waktu yang 

lama. Selain itu, adanya rasa senang dan kepuasan dalam belajar dapat 

menumbuhkan kebanggaan tersendiri ketika peserta didik berhasil mencapai 

hasil yang diharapkan. 

Kehadiran jamaah pada kegiatan majelis taklim menjadi salah satu 

bentuk nyata dari minat terhadap kegiatan pembelajaran keagamaan. Menurut 

Nurhasanah dkk. (2022), minat tidak hanya ditunjukkan melalui rasa senang 

atau ketertarikan terhadap suatu kegiatan, tetapi juga terlihat dari perilaku nyata, 

seperti kesediaan mengikuti kegiatan secara rutin, keterlibatan aktif, perhatian 

selama proses berlangsung, serta partisipasi pada setiap aktivitas pembelajaran. 

Sejalan dengan itu, Schiefele dan Krapp (2021) menjelaskan bahwa minat 

berkembang secara bertahap, dimulai dari munculnya ketertarikan awal karena 
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adanya rangsangan dari lingkungan, kemudian berkembang menjadi 

ketertarikan yang bertahan, hingga akhirnya membentuk minat pribadi yang 

kuat dan mendalam. Individu yang telah memiliki minat tinggi biasanya 

menunjukkan keterlibatan belajar yang berkelanjutan, termasuk kehadiran yang 

konsisten dan partisipasi aktif pada kegiatan pembelajaran seperti majelis 

taklim. 

Fenomena tersebut tampak pada Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin 

yang telah berdiri sejak tahun 2000 di Batang Kajai, Kelurahan Gates Nan XX, 

Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang. Seperti lembaga pendidikan 

nonformal pada umumnya, majelis ini memiliki kepengurusan yang terdiri dari 

ketua, sekretaris, dan bendahara. Kegiatan rutin dilaksanakan setiap hari Jumat 

pukul 13.30–15.30 WIB dengan jumlah peserta terdaftar sebanyak 25 orang 

yang rata-rata berusia sekitar 45 tahun. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan ketua majelis, Ibu Yulisma, 

pada tanggal 01 Oktober pukul 16.00  WIB di kediamannya, diketahui bahwa 

tingkat kehadiran jamaah relatif rendah. Dari 25 orang peserta yang terdaftar, 

rata-rata hanya sekitar 10 orang yang hadir setiap minggu atau sekitar 40%, 

sementara sisanya 60% tidak hadir secara rutin. Hal ini menjadi indikasi awal 

adanya penurunan minat dalam mengikuti kegiatan.  

Temuan tersebut diperkuat dengan data kehadiran jamaah selama bulan 

Agustus–September 2025, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Data kehadiran peserta Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin Kota 

Padang bulan Agustus-September 2025 
No Tanggal Jumlah Peserta 

Hadir 

Jumlah Peserta 

Tidak Hadir 

Presentase 

Kehadiran  

1.  1 Agustus 2025 9 Orang 16 Orang 36% 

2.  8 Agustus 2025 7 Orang 18 Orang 28% 

3. 15 Agustus 2025 10 Orang 15 Orang 40% 

4. 22 Agustus 2025 7 Orang 18 Orang 28% 

5. 29 Agustus 2025 9 Orang 16 Orang 36% 

6.  5 September 2025 8 Orang 17 Orang 32% 

7.  12 September 2025 12 Orang 13 Orang 48% 

8.  19 September 2025 8 Orang 17 Orang 32% 

9. 26 September 2025 10 Orang 15 Orang 40% 

Sumber : Data dokumentasi Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin 

 

Rata-rata kehadiran jamaah selama sembilan kali pertemuan hanya 9 

orang atau sekitar 36% dari total peserta yang terdaftar. Persentase tersebut 

mencerminkan rendahnya minat jamaah untuk hadir secara konsisten, karena 

sebagian besar peserta tidak melihat urgensi maupun relevansi kegiatan dengan 

kebutuhan mereka sehari-hari. 

Tabel 2. Hasil Observasi Minat Jamaah Mengikuti Kegiatan Majelis 

Taklim Ikhwanul Muslimin Tanggal 29 Agustus 2025 
No Aspek Minat Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Peserta 

1.  Perhatian 1 peserta 

(11%) 

3 peserta (33%) 5 peserta (56%) 9 peserta 

2.  
Ketertarikan 

1 peserta 

(11%) 

2 peserta (22%) 6 peserta (67%) 9 peserta 

3. Perasaan Senang 2 peserta 

(22%) 

2 peserta (22%) 5 peserta (56%) 9 peserta 

4. Keterlibatan 1 peserta 

(11%) 

1 peserta (11%) 7 peserta (78%) 9 peserta 

     Tabel 3. Hasil Observasi Minat Jamaah Mengikuti Kegiatan Majelis Taklim  

Ikhwanul Muslimin Tanggal 8 September 2025 
No Aspek Minat Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Peserta 

1.  Perhatian 1 peserta 

(12,5%) 

2 peserta (25%) 5 peserta 

(62,5%) 

8 peserta 

2.  
Ketertarikan 

1 peserta 

(12,5%) 

2 peserta (25%) 5 peserta 

(62,5%) 

8 peserta 

3. Perasaan Senang 1 peserta 

(12,5%) 

2 peserta (25%) 5 peserta 

(62,5%) 

8 peserta 

4. Keterlibatan 1 peserta 

(12,5%) 

0 peserta (0%) 7 peserta 

(87,5%) 

8 peserta 
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Pengelompokan kategori tinggi, sedang, dan rendah dilakukan berdasarkan 

hasil observasi perilaku peserta selama kegiatan berlangsung untuk 

mempermudah penafsiran data penelitian (Suharsimi Arikunto, 2019; 

Sugiyono, 2022).  

Berdasarkan keseluruhan hasil awal wawancara dan observasi, dapat 

disimpulkan bahwa minat jamaah dalam mengikuti kegiatan majelis taklim 

masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari aspek ketertarikan, perasaan 

senang, perhatian, dan keterlibatan jamaah yang cenderung rendah serta relatif 

konsisten dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Rendahnya minat 

tersebut diduga dipengaruhi oleh kebutuhan belajar jamaah yang belum 

sepenuhnya terpenuhi. 

Minat belajar peserta dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Dari sisi internal, Alderfer yang dikembangkan kembali dalam kajian 

motivasi pendidikan modern oleh beberapa peneliti pendidikan tahun 2021 

menjelaskan bahwa individu terdorong untuk belajar apabila kebutuhan 

dasarnya terpenuhi, meliputi kebutuhan keberadaan, hubungan sosial, dan 

pengembangan diri. Peserta membutuhkan kondisi belajar yang nyaman dan 

mendukung agar mampu mengikuti kegiatan dengan baik. Selain itu, rasa aman 

secara psikologis, kesempatan menyampaikan pendapat, serta hubungan sosial 

yang hangat dengan sesama jamaah juga memengaruhi tumbuhnya minat 

belajar. Minat peserta akan semakin meningkat ketika mereka merasa dihargai, 

diapresiasi keterlibatannya, dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap pengembangan diri, individu 



10 
 

 
 

terdorong mengikuti kegiatan pengajian secara berkelanjutan untuk 

memperdalam pemahaman agama dan mengembangkan potensi dirinya. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut, minat belajar peserta cenderung 

tumbuh lebih kuat dan konsisten (Rahman & Sari, 2022). 

Selain itu, faktor eksternal turut memberikan pengaruh besar terhadap 

minat belajar. Sadirman (2021) menegaskan bahwa minat belajar berkaitan erat 

dengan relevansi materi dan metode penyampaian pembelajaran. Jika materi 

yang disampaikan sesuai kebutuhan jamaah dan metode yang digunakan 

menarik, interaktif, serta memberikan ruang bagi peserta untuk berdiskusi, 

maka minat akan tumbuh secara alami. Sebaliknya, bila materi bersifat 

monoton, tidak sesuai kebutuhan, dan penyampaiannya kurang komunikatif, 

maka perhatian dan partisipasi jamaah akan menurun.  

Kebutuhan belajar dapat dipahami sebagai dorongan individu atau 

kelompok untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan sikap, dan 

menguasai keterampilan tertentu sesuai keinginan dan kemauan. Menurut 

Rahman dan Sari (2022), kebutuhan belajar muncul karena adanya kesenjangan 

antara kemampuan yang telah dimiliki peserta dengan kemampuan yang perlu 

dikuasai untuk memenuhi tuntutan kehidupan dan perkembangan diri. 

Selanjutnya, Syahputra (2021) menjelaskan bahwa minat merupakan rasa 

ketertarikan seseorang terhadap suatu kegiatan yang dilakukan secara sukarela 

dan disertai keinginan untuk terlibat aktif tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

Sejalan dengan itu, pembelajaran orang dewasa akan berlangsung lebih optimal 

apabila materi yang diberikan relevan dengan pengalaman hidup serta 
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kebutuhan nyata peserta. Ketidaksesuaian materi dengan kebutuhan peserta 

dapat menyebabkan rendahnya perhatian dan minat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran (Nurhayati & Fauzi, 2023). 

Selain aspek kebutuhan, minat peserta juga dipengaruhi oleh proses 

identifikasi. Jetten, Haslam, dan Alexander (2020) menegaskan bahwa 

seseorang cenderung terlibat dalam aktivitas kelompok ketika ia merasa 

terhubung secara emosional dan psikologis dengan kelompok tersebut. Jamaah 

yang melihat majelis taklim sebagai bagian dari dirinya, baik karena nilai, 

pengalaman, maupun lingkungan sosial yang mendukung, akan cenderung lebih 

berminat mengikuti setiap kegiatan. Sebaliknya, ketika jamaah tidak merasa 

dirinya bagian dari kelompok atau tidak melihat relevansi kegiatan dengan 

kehidupan mereka, minat akan menurun. 

Minat juga berkaitan dengan bagaimana kegiatan pembelajaran 

dikelola. Pengelolaan pembelajaran mencakup perencanaan materi, pemilihan 

metode, pengaturan suasana belajar, serta evaluasi proses pembelajaran. Uno 

(2019) menyebutkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang mampu menciptakan kondisi belajar yang bermakna, relevan dengan 

kebutuhan peserta, serta didukung oleh interaksi yang baik antara pendidik dan 

peserta. Dalam majelis taklim, ustad tidak hanya berfungsi sebagai pemberi 

materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun komunikasi dua arah, 

menyediakan ruang diskusi, dan memberikan penghargaan terhadap partisipasi 

jamaah. Ketika pengelolaan pembelajaran kurang optimal, misalnya metode 
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ceramah terlalu dominan atau kurangnya interaksi, maka minat jamaah akan 

terus melemah. 

Selain itu, teori kebutuhan belajar menegaskan bahwa seseorang akan 

memiliki minat belajar yang tinggi apabila materi yang disampaikan sesuai 

dengan kebutuhan dan pengalaman hidup mereka (Rahman & Sari, 2022). 

Sejalan dengan itu, pembelajaran orang dewasa akan berlangsung lebih optimal 

ketika materi pembelajaran relevan dengan kebutuhan nyata peserta serta dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurhayati & Fauzi, 2023). Dengan 

demikian, rendahnya keselarasan antara materi majelis taklim dengan 

kebutuhan peserta dapat berdampak pada rendahnya perhatian, keterlibatan, dan 

partisipasi jamaah selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, minat dan 

kebutuhan belajar memiliki hubungan yang saling berkaitan, karena materi 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta dapat meningkatkan minat belajar, 

sedangkan materi yang kurang relevan atau kurang menarik dapat menurunkan 

motivasi serta keterlibatan peserta dalam kegiatan majelis taklim. 

Dari fenomena tersebut diketahui bahwa minat belajar peserta masih 

rendah. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kebutuhan materi belajar peserta 

yang belum terpenuhi. Menurut Rahman dan Sari (2022), minat belajar muncul 

ketika peserta merasa materi yang dipelajari sesuai dengan kebutuhan, 

memberikan manfaat, serta dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Apabila 

materi yang diberikan dianggap kurang relevan, maka perhatian dan 

keterlibatan peserta dalam pembelajaran cenderung menurun. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik mengkaji lebih jauh melalui penelitian berjudul “Hubungan 
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antara Kebutuhan Materi Belajar dengan Minat Belajar Peserta Didik di Majelis 

Taklim Ikhwanul Muslimin Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang muncul dalam penyelenggaraan Majelis Taklim Ikhwanul 

Muslimin di Kota Padang, sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

a. Rendahnya dorongan atau motivasi dari dalam diri peserta untuk 

mengikuti kegiatan majelis taklim secara rutin. 

b. Peserta belum merasakan manfaat langsung dari materi yang 

disampaikan, sehingga tidak menumbuhkan ketertarikan untuk belajar. 

c. Kurangnya kesadaran diri akan pentingnya menambah pengetahuan 

agama sebagai bagian dari kebutuhan pengembangan diri. 

d. Minimnya rasa percaya diri peserta untuk berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dan sesi tanya jawab selama kegiatan berlangsung. 

2. Faktor Eksternal: 

a. Materi yang disampaikan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

nyata dan permasalahan yang dihadapi jamaah. 

b. Metode penyampaian ustad cenderung monoton dan kurang interaktif, 

sehingga mengurangi perhatian serta antusiasme peserta. 

c. Suasana kegiatan yang kurang kondusif menyebabkan peserta mudah 

kehilangan fokus selama pembelajaran berlangsung. 
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d. Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga 

maupun sesama jamaah, dalam mendorong partisipasi aktif dalam 

kegiatan majelis taklim. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, penelitian ini dibatasi 

hanya pada kajian mengenai hubungan antara kebutuhan materi belajar dengan 

minat peserta Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah Masalah dalam penelitian ini dirumuskan secara jelas 

dan terarah untuk mempermudah proses pengumpulan data dan analisis 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran kebutuhan materi belajar untuk peserta Majelis 

Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang?  

2. Bagaimana gambaran minat peserta dalam mengikuti kegiatan Majelis 

Taklim Ikhwanul Muslimin di lokasi tersebut?  

3. Apakah gambaran terdapat hubungan antara kebutuhan materi belajar 

dengan minat peserta dalam mengikuti kegiatan majelis taklim?  

Rumusan masalah tersebut diangkat berdasarkan latar belakang dan 

identifikasi masalah, serta difokuskan pada dua variabel utama yang diteliti, 

yaitu kebutuhan materi belajar dan minat peserta, guna mengetahui apakah 

keduanya saling berhubungan secara signifikan. 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai:  

1. Mengetahui gambaran kebutuhan materi belajar untuk peserta Majelis 

Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang.  

2. Mengetahui gambaran minat peserta dalam mengikuti kegiatan majelis 

taklim di lokasi tersebut.  

3. Menganalisis hubungan antara kebutuhan materi belajar dengan minat 

peserta dalam mengikuti kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin.  

F.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis 

maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah 

dalam bidang pendidikan nonformal, khususnya dalam konteks 

pembelajaran pada majelis taklim. Temuan ini dapat menjadi referensi 

atau bahan pertimbangan dalam pengembangan teori tentang hubungan 

antara kebutuhan belajar dan minat peserta dalam kegiatan ‘pendidikan 

berbasis masyarakat, terutama dalam kajian andragogi dan pendidikan 

keagamaan.  
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2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Pengelola Majelis Taklim 

Penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai 

pentingnya pemetaan kebutuhan materi belajar peserta agar materi 

yang disampaikan lebih relevan, menarik, dan sesuai harapan 

jamaah, sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta.  

b. Bagi Penceramah atau Narasumber 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam menyusun 

materi kajian yang lebih sesuai dengan kebutuhan spiritual dan 

sosial peserta majelis taklim, sehingga penyampaian menjadi lebih 

efektif.  

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan 

untuk studi lanjutan yang lebih luas terkait peningkatan kualitas 

pembelajaran di lembaga pendidikan nonformal berbasis 

masyarakat. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara 

kebutuhan materi belajar dengan minat peserta dalam kegiatan Majelis Taklim 

Ikhwanul Muslimin di Kota Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan materi belajar peserta Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di 

Kota Padang tergolong rendah. 

Hal ini ditunjukkan oleh dominannya persentase jawaban responden 

pada kategori kurang setuju dan tidak setuju pada aspek kebermaknaan atau 

manfaat materi, daya tarik materi, serta kesesuaian materi dengan kebutuhan 

peserta didik. Aspek kebermaknaan atau manfaat materi menempati kondisi 

terendah, diikuti oleh daya tarik materi, sementara kesesuaian materi berada 

pada kategori relatif lebih baik namun belum optimal. 

2. Minat peserta dalam mengikuti kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul 

Muslimin di Kota Padang berada pada kategori rendah. 

Rendahnya minat peserta tercermin dari dominannya jawaban 

responden pada kategori kurang setuju dan tidak setuju pada aspek 

ketertarikan, keterlibatan, perhatian, dan perasaan senang. Aspek 

ketertarikan menempati posisi terendah, diikuti oleh keterlibatan dan 

perhatian, sedangkan aspek perasaan senang berada pada kategori relatif 

lebih baik dibandingkan aspek lainnya. 
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3. Terdapat hubungan antara kebutuhan materi belajar dengan minat peserta 

dalam kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang. 

Kebutuhan materi belajar yang belum terpenuhi secara optimal, baik 

dari segi kebermaknaan, daya tarik, maupun kesesuaian materi, 

berkontribusi terhadap rendahnya minat peserta dalam mengikuti kegiatan 

majelis taklim. Semakin rendah tingkat pemenuhan kebutuhan materi 

belajar, maka semakin rendah pula minat peserta untuk terlibat secara aktif 

dan berkelanjutan dalam kegiatan majelis taklim. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kebutuhan 

materi belajar dengan minat peserta dalam kegiatan Majelis Taklim Ikhwanul 

Muslimin di Kota Padang, temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi 

penting yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak, baik dalam ranah 

kebijakan, praktik pembelajaran, pengembangan teori, maupun penelitian 

selanjutnya. Implikasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan Nonformal 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan materi belajar 

peserta majelis taklim masih berada pada kategori rendah, terutama pada 

aspek kebermaknaan dan daya tarik materi. Kondisi ini mengimplikasikan 

perlunya perhatian dari pengelola majelis taklim, organisasi keagamaan, 

serta instansi terkait dalam merumuskan kebijakan pembinaan majelis 

taklim. Kebijakan yang disusun hendaknya mendorong penyusunan 

kurikulum atau pedoman materi yang berbasis pada kebutuhan nyata 
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jamaah, baik kebutuhan spiritual, sosial, maupun kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, kebijakan yang dihasilkan tidak bersifat seragam, tetapi 

adaptif terhadap karakteristik dan kebutuhan peserta sebagai warga belajar 

dewasa dalam pendidikan nonformal. 

2. Implikasi terhadap Praktik Pembelajaran di Majelis Taklim 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 

materi pembelajaran di majelis taklim perlu dirancang dan disajikan secara 

lebih kontekstual, variatif, dan aplikatif. Materi yang relevan dengan 

persoalan kehidupan sehari-hari jamaah, disampaikan melalui metode yang 

interaktif, serta dilengkapi dengan contoh konkret, berpotensi 

meningkatkan ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta. Implikasi 

praktis ini menegaskan bahwa peningkatan minat peserta tidak hanya 

bergantung pada isi materi, tetapi juga pada cara penyampaian, suasana 

pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. 

Dengan demikian, majelis taklim dapat berfungsi secara optimal sebagai 

wahana pembelajaran sepanjang hayat dalam kehidupan masyarakat. 

3. Implikasi terhadap Pengembangan Teori 

Temuan penelitian ini memperkuat kajian teoretis yang menyatakan 

bahwa pemenuhan kebutuhan belajar memiliki hubungan erat dengan minat 

belajar peserta. Hasil penelitian sejalan dengan teori andragogi yang 

menekankan pentingnya relevansi materi bagi peserta didik dewasa, serta 

teori minat belajar yang menyatakan bahwa minat berkembang melalui 

pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan individu. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap 

teori-teori tersebut dalam konteks pendidikan nonformal, khususnya majelis 

taklim sebagai lembaga pendidikan berbasis masyarakat. 

4. Implikasi terhadap Penelitian Selanjutnya 

Implikasi lainnya berkaitan dengan peluang penelitian lanjutan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada variabel yang diteliti dan 

ruang lingkup lokasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

minat peserta, seperti metode pembelajaran, kompetensi ustaz, lingkungan 

belajar, serta faktor sosial dan budaya jamaah. Selain itu, penelitian dengan 

pendekatan kualitatif atau metode campuran dapat dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman 

belajar peserta majelis taklim. Dengan mempertimbangkan batasan 

penelitian ini, hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

generalisasi temuan serta memperkaya kajian pendidikan nonformal. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara 

kebutuhan materi belajar dengan minat peserta dalam kegiatan Majelis Taklim 

Ikhwanul Muslimin di Kota Padang, maka peneliti mengajukan beberapa 

rekomendasi sebagai tindak lanjut dan sumbangan penelitian kepada pihak-

pihak terkait, sebagai berikut: 
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1. Bagi Pengelola Majelis Taklim 

Pengelola Majelis Taklim Ikhwanul Muslimin di Kota Padang 

disarankan untuk melakukan evaluasi dan perencanaan materi pembelajaran 

secara berkala dengan melibatkan jamaah. Penyusunan materi hendaknya 

didasarkan pada kebutuhan nyata peserta, baik kebutuhan spiritual, sosial, 

maupun permasalahan kehidupan sehari-hari, sehingga materi yang 

disampaikan lebih bermakna dan aplikatif. Selain itu, pengelola perlu 

mendorong variasi metode pembelajaran, seperti diskusi kelompok, tanya 

jawab interaktif, dan studi kasus, guna meningkatkan ketertarikan dan 

keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. 

2.  Bagi Ustaz/Ustazah sebagai Pendidik 

Ustaz dan ustazah diharapkan dapat menyajikan materi kajian secara 

lebih kontekstual dan komunikatif dengan mengaitkan isi pembelajaran 

pada pengalaman hidup jamaah. Penggunaan contoh konkret, bahasa yang 

mudah dipahami, serta penyampaian yang interaktif dapat meningkatkan 

perhatian dan minat peserta. Selain itu, pendidik disarankan untuk 

memberikan ruang partisipasi yang lebih luas bagi jamaah, seperti 

kesempatan bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna. 

3.  Bagi Peserta Majelis Taklim 

Peserta majelis taklim diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik melalui kehadiran yang konsisten, 

keterlibatan dalam diskusi, maupun keberanian menyampaikan pendapat 
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dan pertanyaan. Partisipasi aktif peserta akan membantu terciptanya 

suasana belajar yang lebih interaktif dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran di majelis taklim sebagai satuan pendidikan nonformal. 

4. Bagi Lembaga dan Instansi Terkait 

Instansi atau lembaga yang membina kegiatan majelis taklim 

disarankan untuk memberikan pendampingan dan pelatihan kepada 

pengelola serta pendidik, khususnya dalam pengembangan materi 

pembelajaran berbasis kebutuhan peserta dan penerapan metode 

pembelajaran orang dewasa. Dukungan dalam bentuk kebijakan, fasilitasi, 

dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan majelis taklim secara 

berkelanjutan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

memasukkan variabel lain yang diduga turut berpengaruh terhadap minat 

peserta, misalnya strategi pembelajaran yang digunakan, tingkat 

profesionalitas pendidik, kondisi lingkungan belajar, maupun bentuk 

dukungan sosial yang diterima peserta. Dengan mempertimbangkan faktor-

faktor tersebut, analisis mengenai minat belajar dapat menjadi lebih 

komprehensif. Di samping itu, penggunaan pendekatan kualitatif atau 

metode campuran (mixed methods) dapat menjadi alternatif untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman 

belajar peserta serta dinamika proses pembelajaran di majelis taklim. 
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Perluasan wilayah penelitian dan penambahan jumlah responden juga 

dianjurkan agar temuan yang diperoleh memiliki cakupan yang lebih 

representatif dan memungkinkan generalisasi yang lebih luas. 
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